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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 24 Tahun 2021 
Tentang 

PANDUAN PENYELENGGARAAN IBADAH  
DI BULAN RAMADAN DAN SYAWAL 1442 H 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa bulan suci Ramadan merupakan salah satu momentum 

yang tepat bagi umat muslim untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas ibadah yang di antaranya dengan puasa, tarawih, i’tikaf, 

menunaikan zakat, takbir, sholat Idul Fitri, dan silaturrahmi halal 

bihalal di bulan Syawal; 

b. bahwa Ramadan dan Syawal Tahun 1442 H ini masih dalam 
kondisi wabah Covid-19 yang meski sudah ada penurunan kasus 
dan penanganan yang serius, namun belum sepenuhnya 
terkendali, sehingga harus tetap melakukan kewaspadaan agar 
tidak terjadi peningkatan penularan; 

c. bahwa muncul pertanyaan dari masyarakat mengenai tata cara 
penyelenggaraan ibadah di bulan Ramadan dan Syawal 1442 agar 
dapat terlakasana secara baik sesuai tuntunan syariah dan pada 

saat yang sama dapat berkontribusi dalam pencegahan penularan 
wabah Covid-19; 

d. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkan 
fatwa tentang panduan penyelenggaraan ibadah di bulan Ramadan 

dan Syawal 1442 H untuk dijadikan  sebagai pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT: 

a. Ayat-ayat tentang tentang wajibnya puasa Ramadan dan 

keterangan rukhsah bagi yang sakit atau bepergian, antara lain; 

ى
َ
خِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
امُ ك َُ مُ ٱلصِّ

ُ
ك ُْ خِبَ عَلَ

ُ
 ك

ْ
ىا

ُ
ًَ ءَامَى زًِ

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
مْ  ًَ ٓ

ُ
بْلِك

َ
ًَ مًِ ك زًِ

َّ
ٱل

( 
َ
ىن

ُ
ل
َّ
خ
َ
مْ ج

ُ
ك
َّ
عَل

َ
شٍٍۢ  (٣٨١ل

َ
ى  ظَف

َ
وْ عَل

َ
شٍِظًا أ م مَّ

ُ
 مِىك

َ
ان

َ
مًَ ك

َ
ثٍٍۢ ۚ ف

 
عْذُودَ امًا مَّ ًَّ

َ
أ

 
َ
ع ىَّ

َ
ؼ
َ
مًَ ج

َ
ۖ  ف عَامُ مِعْكِينٍٍۢ

َ
 ػ

ٌ
ت ًَ هُۥ فِذْ

َ
ىه

ُ
ؼُِل ًُ  ًَ زًِ

َّ
ى ٱل

َ
شَۚ  وَعَل

َ
خ
ُ
امٍ أ ًَّ

َ
ًْ أ  مِّ

ٌ
ة عِذَّ

َ
ف

يْرًا 
َ
 )خ

َ
مُىن

َ
عْل

َ
مْ ح

ُ
ىخ

ُ
مْ ۖ ئِن ك

ُ
ك
َّ
يْرٌ ل

َ
 خ

ْ
صُىمُىا

َ
ن ج

َ
هُ ۥۚ وَأ

َّ
يْرٌ ل

َ
هُىَ خ

َ
 (٣٨١ف

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. 
Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
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mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi 
makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. 
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. al-
Baqarah [2]: 183-184) 

b. Ayat-ayat tentang tentang kewajiban menunaikan zakat, di 

antaranya: 
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka… (QS. al-Taubah 
[9]: 103) 
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 [6>]الخىبت@  حَكُِمٌ 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (QS. al-Taubah [9]: 60) 
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”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah 
bersama orang-orang yang ruku’.” (QS. al-Baqarah [2]: 43) 
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Hai orang yang beriman! Nafkahkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu …”. (QS. al-Baqarah [2]: 267) 
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Dan mereka bertanya kepada apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. (QS. al-Baqarah [2]: 
219) 

c. Ayat-ayat tentang perintah dan keutamaan i’tikaf, di antaranya: 

كَ 
ْ
عَاحِذِ جِل

َ ْ
 فِي الْ

َ
ىن

ُ
مْ عَاكِف

ُ
خ
ْ
ه
َ
ًَّ وَأ بَاشِشُوهُ

ُ
 ج

َ
شَبُىهَا  حُذُودُ وَلَ

ْ
ل
َ
 ج

َ
لَ
َ
ِ ف

اللََّّ

 
َ
ىن

ُ
ل
َّ
خ ًَ هُمْ 

َّ
عَل

َ
اطِ ل

َّ
اجِهِ لِلى ًَ

َ
ُ آ  اللََّّ

ُ
ن بَيِّ ًُ لِكَ 
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“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri’tikafdalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS. al-Baqarah 
[2]: 187) 
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“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 

i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". (QS. al-Baqarah [2]: 125) 

d. Ayat-ayat tentang shalat Idul Fitri, di antaranya: 
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Sungguh beruntung orang-orang yang mensucikan diri 
(beriman) dan mengingat nama Tuhan-Nya, lalu dia shalat. (QS. 
al-A’la [87]: 34-15) 

e. Ayat tentang larangan menjatuhkan diri dalam kebinasaan, di 

antaranya: 

 ... 
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7?;) 
“… dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(QS. al-Baqarah [2]: 195) 

f. Ayat-ayat tentang adanya kemudahan dalam beragama, jika 

dalam keadaan darurat atau kondisi yang sulit, di antaranya: 

شٍِ ًُ عُعْشَ ... )البلشة @ ... 
ْ
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… Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu… (QS. al-Baqarah [2]: 185) 

ًْ حَشَجٍ ... ]الدج@  ًِ مِ ً مْ فِي الذِّ
ُ
ك ُْ  [<=... وَمَا حَعَلَ عَلَ

… dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan … (QS. al-Hajj [22]: 78) 
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Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 
… . (QS. al-Taghabun [64]: 16) 

2. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam antara lain: 

a. Hadis-hadis tentang kewajiban puasa Ramadan dan 
keutamaanya, di antaranya: 
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Dari Ibnu Umar ra. dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

"Islam dibangun di atas lima hal: bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi haji, dan puasa di bulan 
Ramadan.'" (HR. Muslim). 
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Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Barangsiapa yang berpuasa Ramadan karena keimanan 
dan mengharapkan pahala (dari Allah Subhanahu wa Ta’ala), niscaya 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. Abu Dawud)  
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Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Shalat fardhu lima waktu, shalat Jum’at ke Jum’at 
berikutnya, dan Ramadan ke Ramadan berikutnya menghapuskan 
dosa-dosa yang dilakukan di antara masa tersebut seandainya dosa-
dosa besar ditinggalkannya.” (HR. Muslim) 

b. Hadis tentang qadha’ dan fidyah puasa Ramadan, di antaranya: 
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Dari Aisyah ra. berkata: “Kami haid di masa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam, maka beliau memerintahkan kami untuk 
mengqadha’”. (HR. Ibnu Majah)   
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 داود(
Dari Ibnu Abbas ra. (ayat yang artinya “Dan bagi siapa yang tidak 
mampu berpuasa maka wajib membayar fidyah yaitu memberi makan 
orang miskin”) berkata: “ayat ini menberikan rukhshah kepada orang 
tua (laki-laki atau perempuan) untuk tidak berpuasa, dan mereka 
wajib membayar fidyah sebagai ganti hari-hari yang mereka tidak 
berpuasa. Dan juga atas wanita menyusui dan wanita hamil, jika 
takut terhadap anak-anaknya (Abu Dawud berkata “khawatir 
terhadap kondisi anak-anak mereka),  maka keduanya berbuka dan 
memberi makan”. [HR Abu Dawud) 
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َ
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َ
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مْحٍ 
َ
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ُ
هِ لِك ُْ عَلَ

َ
 (الذاسكؼني )سواه «ف

Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Orang tua yang tidak mampu 
berpuasa Ramadan maka wajib membayar fidyah yaitu 1 mud 
gandum untuk setiap harinya”. (HR. al-Daruquthni) 
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c. Hadis tentang keutamaan i’ktikaf di bulan Ramadan, di 
antaranya: 

وَاخِشَ 
َ ْ
شَ ال

ْ
عَش

ْ
 ال

ُ
كِف

َ
عْخ ٌَ  

َ
ان

َ
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َّ
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َ
، " أ

َ
ت
َ
ًْ عَائِش عَ
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َ
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ُ
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َ
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ْ
ص
َ
 . )سواه أحمذ(أ

Dari ‘Aisyah ra. sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
beri’tikaf di sepuluh hari terakhir bulan Ramadan hingga beliau wafat, 
kemudian para istri beliau beri’tikaf sepeninggal beliau.” (HR. Ahmad) 

d. Hadis tentang kewajiban menunaikan zakat, di antaranya: 

 
َ
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هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
ِ صَل

 سَظُىلَ اللََّّ
نَّ
َ
ُ عَنْهُمَا@ أ يَ اللََّّ اطٍ سَض ِ ًِ عَبَّ ًِ ابْ عَ

الَ@ 
َ
ًِ ك مَ

َُ ى ال
َ
هُ عَل

ْ
ُ عَى يَ اللََّّ ا سَض ِ

ً
هْلِ كِ »مُعَار

َ
ىْمٍ أ

َ
ى ك

َ
مُ عَل

َ
ذ
ْ
ل
َ
كَ ج

َّ
ابٍ ئِه

َ
خ

ىا 
ُ
ا عَشَف

َ
اِر

َ
ِ ف

 اللََّّ
ُ
هِ عِبَادَة ُْ ذْعُىهُمْ ئِلَ

َ
لَ مَا ج وَّ

َ
ًْ أ

ُ
ك َُ لْ

َ
ذْ  اَللًَّف

َ
 ك

َ نَّ اللََّّ
َ
بِرْهُمْ أ

ْ
خ
َ
أ
َ
ف

 
َ نَّ اللََّّ

َ
بِرْهُمْ أ

ْ
خ
َ
أ
َ
ىا ف

ُ
عَل

َ
ا ف

َ
اِر

َ
تِهِمْ ف

َ
ل ُْ
َ
ىْمِهِمْ وَل ًَ ىَاثٍ فِي 

َ
مْغَ صَل

َ
يْهِمْ خ

َ
شَضَ عَل

َ
ف

يْهِمْ 
َ
شَضَ عَل

َ
 مِنْهُمْ  ف

ْ
ز
ُ
خ

َ
اعُىا بِهَا ف

َ
ػ
َ
ا أ

َ
اِر

َ
شَائِهِمْ ف

َ
ل
ُ
ى ف

َ
شَدُّ عَل

ُ
مْىَالِهِمْ وَج

َ
ًْ أ  مِ

ً
اة
َ
ك
َ
ص

اطِ 
َّ
مْىَالِ الى

َ
شَائِمَ أ

َ
 ك

ىَقَّ
َ
 البخاسي( )سواه«وَج

Dari Ibnu 'Abbas ra. bahwa ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengutus Mu'adz ra. ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Kamu akan 
mendatangi Ahlul Kitab, maka hendaklah hal pertama yang kamu 
da'wahkan kepada mereka adalah mengajak mereka untuk 
menyembah Allah. Jika mereka telah mengenal Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
untuk melakukan shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka telah 
melaksanakannya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan 
mereka untuk membayar zakat dari harta mereka yang akan diberikan 
kepada orang-orang faqir dari kalangan mereka. Jika mereka telah 
menaatinya, maka ambillah dari mereka (sesuai ketentuannya) dan 
peliharalah kesucian harta manusia". (HR. al-Bukhari) 

 عَلِيٍّ 
ًْ مَ@ رضي الله عنه عَ

َّ
هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
ِ صَل

الَ سَظُىلُ اللََّّ
َ
الَ@ ك

َ
ى “ك

َ
شَضَ عَل

َ
 ف

َ ئِنَّ اللََّّ

اءِ  َُ ىِ
ْ
ػ
َ
 أ

َّ
شَاءُ ئِلَ

َ
ل
ُ
ف
ْ
 ال

َ
جْهَذ ًُ  ًْ

َ
شَاءَهُمْ وَل

َ
ل
ُ
عَعُ ف ٌَ زِي 

َّ
ذْسَ ال

َ
مْىَالِهِمْ ك

َ
 فِي أ

َ
عْلِمِين

ُ ْ
الْ

امَتِ  َُ لِ
ْ
ىْمَ ال ًَ  مُحَاظِبُهُمْ 

َ  وَئِنَّ اللََّّ
َ

لَ
َ
هُمْ أ

ُ
اؤ َُ ىِ

ْ
ػ
َ
عُ أ

َ
صْى ًَ ا  ا حَاعُىا وَعُشُوا مِمَّ

َ
ئِر

ذًِذًا
َ
ابً  حِعَابًا ش

َ
بُهُمْ عَز ِ

ّ
شًاوَمُعَز

ْ
ك
ُ
 )سواه الؼبراوي( ”ا ه

Dari Ali ra. berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat kepada orang-orang 
muslim yang kaya atas harta mereka yang mencukupi kebutuhan 
orang-orang muslim yang fakir. Dan tidak akan terjadi kelaparan dan 
orang tidak memakai pakaian (sama sekali) kecuali karena orang kaya 
tidak menunaikan zakat. Ketahuilah! Sesungguhnya Allah akan 
meminta pertanggung-jawaban mereka (orang kaya yang tidak 
berzakat) dan akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih“. (HR. 
al-Thabarani) 
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e. Hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang membolehkan 
penyegeraan pengeluaran zakat sebelum waktunya, di 
antaranya; 

اطَ  عَبَّ
ْ
نَّ ال

َ
الِبٍ أ

َ
بِي ػ

َ
ًِ أ  عَلِيِّ بْ

ًْ ُْ »عَ
َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل

َّ
لَ الى

َ
مَ فِي ظَأ

َّ
هِ وَظَل

لِكَ 
َ
هُ فِي ر

َ
صَ ل

َّ
شَخ

َ
حِلَّ ف

َ
 ج

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
خِهِ ك

َ
ك
َ
عْجُِلِ صَذ

َ
)سواه ابً ماحه و أبى « ح

 داوود(
Dari Ali bahwa Abbas ra. bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tentang penyegeraan pengeluaran zakat sebelum waktunya, 
lalu beliau mengizinkannya. (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 

مَ 
َّ
هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
ِ صَل

الَ سَظُىلُ اللََّّ
َ
الَ@ ك

َ
الِبٍ ك

َ
بِي ػ

َ
ًِ أ  عَلِيِّ بْ

ًْ بَاكِشُوا @ "عَ

 
َ

ءَ لَ
َ

بَلَ
ْ
اِنَّ ال

َ
تِ ف

َ
ك
َ
ذ اهَا بِالصَّ

َّ
ؼ

َ
خ
َ
خ  )سواه الؼبراوي( "ًَ

Dari Ali bin Abi Thalib ra. berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: “Bersegeralah membayar zakat, sebab bala’ bencana 
tidak akan melangkahinya”. (HR. al-Thabarani) 

f. Hadis tentang larangan membahayakan diri sendiri dan orang 
lain, di antaranya: 

 ًْ بِـيْ   عَ
َ
ذٍ   أ ُْ انٍ  ظَعِ

َ
ًِ ظِى ًِ مَالِكِ بْ ذْسِيِّ  ظَعْذِ بْ

ُ
ـخ

ْ
 سَظُىْلَ  ال

نَّ
َ
هُ أ

ْ
يَ اُلله عَى سَض ِ

الَ @
َ
مَ ك

َّ
هِ وَظَل ُْ ـى اُلله عَلَ

َّ
 طِشَاسَ )سواه الذساكؼني و البيهلي  اِلله صَل

َ
شَسَ وَلَ

َ
 ط

َ
لَ

 و الخاكم(
Dari Abû Sa’îd Sa’d bin Mâlik bin Sinân al-Khudri Radhyallahu anhu, 
Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh ada 
bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain ”.  (HR. al-

Dâraquthni, al-Baihaqi, al-Hakim) 

g. Hadis-hadis tentang tuntunan menghadapi suatu pandemi atau 
wabah, di antaranya: 

الَ@ 
َ
هُ ك

َّ
ه
َ
مَ أ

َّ
هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
بِيِّ صَل

َّ
ًِ الى  »عَ

َ
لَ
َ
سْضٍ ف

َ
اعُىنِ بِأ

َّ
مْ بِالؼ

ُ
ا ظَمِعْخ

َ
ئِر

شُحُىا 
ْ
خ
َ
 ج
َ
لَ
َ
مْ بِهَا ف

ُ
خ
ْ
ه
َ
سْضٍ وَأ

َ
عَ بِأ

َ
ا وَك

َ
ىهَا، وَئِر

ُ
ل
ُ
ذْخ

َ
 «مِنْهَاج

Dari Nabi saw sesungguhnya beliau bersabda: “Jika kamu mendengar 
wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian memasukinya. Tapi 
jika terjadi wabah di tempat kamu berada, maka jangan tinggalkan 
tempat itu." (HR. al-Bukhari) 

نَّ عُمَشَ 
َ
مِ أ

ْ
أ
َّ
عَ بِالش

َ
ذْ وَك

َ
نَّ الىَبَاءَ ك

َ
هُ أ

َ
ؼ
َ
 بَل

َ
 بِعَشْغ

َ
ان

َ
ا ك مَّ

َ
ل
َ
مِ، ف

ْ
أ
َّ
ى الش

َ
شَجَ ئِل

َ
 -خ

الَ@ 
َ
مَ ك

َّ
هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
ِ صَل

 سَظُىلَ اللََّّ
نَّ
َ
ًُ عَىْفٍ@ أ ًِ بْ حْمَ

بَرَهُ عَبْذُ الشَّ
ْ
خ
َ
أ
َ
ف

مُىا عَ »
َ
ذ
ْ
ل
َ
 ج
َ
لَ
َ
سْضٍ ف

َ
مْ بِهِ بِأ

ُ
ا ظَمِعْخ

َ
 ئِر

َ
لَ
َ
مْ بِهَا، ف

ُ
خ
ْ
ه
َ
سْضٍ وَأ

َ
عَ بِأ

َ
ا وَك

َ
هِ، وَئِر ُْ لَ

هُ 
ْ
شُحُىا فِشَاسًا مِى

ْ
خ
َ
 «ج

Sesungguhnya Umar sedang dalam perjalanan menuju Syam, saat 
sampai di wilyaah bernama Sargh. Saat itu Umar mendapat kabar 
adanya wabah di wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf kemudian 
mengatakan pada Umar jika Nabi Muhammad saw pernah berkata, 
"Jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian 
memasukinya. Tapi jika terjadi wabah di tempat kamu berada, maka 
jangan tinggalkan tempat itu." (HR. al-Bukhari). 
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h. Hadis-hadis yang menerangkan adanya kemudahan dalam 
beribadah saat kondisi darurat atau keadaan sulit, di 
anataranya:  

ى اُلله 
َّ
الَ سَظُىلُ اِلله صَل

َ
هِ عً ابً عمش كال @ ك ُْ   عَلَ

ْ
ن
َ
حِبُّ أ ًُ  

َ
مَ@ " ئِنَّ الله

َّ
وَظَل

هُ 
ُ
خ َِ ى مَعْصِ

َ
ح
ْ
إ
ُ
 ج
ْ
ن
َ
شَهُ أ

ْ
ك ًَ مَا 

َ
صُهُ، ك

َ
ى سُخ

َ
ح
ْ
إ
ُ
 )سواه أحمذ(  ج

Dari Ibnu Umar ra. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Sesungguhnya Allah suka untuk dilakukan rukhsah-Nya, sebagaimana 
Allah membenci apabila maksiat dilakukan.” (HR. Ahmad) 

ىلُ@ 
ُ
ل ًَ مَ 

َّ
هِ وَظَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
هُ ظَمِعَ سَظُىلَ اِلله صَل

َّ
ه
َ
شة رضي الله عنه أ مَا »عً أبي هشٍ

مْ بِهِ 
ُ
ك
ُ
مَشْج

َ
يِبُىهُ وَمَا أ

َ
احْخ

َ
هُ، ف

ْ
مْ عَى

ُ
ك
ُ
خ ُْ هَ

َ
ىان

ُ
عَل

ْ
اف

َ
مَا  ف

َّ
اِه
َ
مْ، ف

ُ
عْخ

َ
ؼ
َ
هُ مَا اظْخ

ْ
مِى

ائِهِم )سواه  َُ بِ
ْ
ه
َ
ى أ

َ
هُمْ عَل

ُ
ف

َ
خِلَ

ْ
 مَعَائِلِهِمْ، وَاخ

ُ
رَة
ْ
ث
َ
مْ ك

ُ
بْلِك

َ
ًْ ك ًَ مِ زًِ

َّ
كَ ال

َ
هْل

َ
أ

  معلم(
Abu Hurairah ra. mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Apa saja yang aku larang kamu melakukannya, hendaklah 
kamu jauhi, dan apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka 
lakukanlah menurut kemampuan kamu. Sesungguhnya kehancuran 
umat-umat sebelum kamu adalah karena mereka banyak bertanya dan 
tidak patuh dengan nabi-nabi mereka.” (HR. Muslim) 

 ِ
 سَظُىلَ اللََّّ

نَّ
َ
ًِ عُمَشَ أ ًِ ابْ الَ  -صلى الله عليه وسلم-عَ

َ
ى @» ك

َ
ح
ْ
إ
ُ
 ج

ْ
ن
َ
حِبُّ أ ًُ  عَضَّ وَحَلَّ 

َ ئِنَّ اللََّّ

ى عَضَائِمُهُ 
َ
ح
ْ
إ
ُ
 ج
ْ
ن
َ
حِبُّ أ ًُ مَا 

َ
صُهُ ك

َ
 «.سُخ

Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah suka untuk dikerjakan rukhsah-
Nya, demikian juga Allah suka untuk dikerjakan perintah-Nya 
(azimah).” (HR. al-Baihaqi) 

3. Kaidah Fikih antara lain: 

 الظَّشَسُ ًُضاَلُ 
“Kemudharatan harus dihilangkan” 

صالِحِ 
َ
بِ الْ

ْ
مٌ على حَل ذَّ

َ
اظِذِ مُل

َ
ف
َ
 دَسْءُ الْ

“Menolak mafsadah didahulukan dari pada mecari kemaslahatan”. 

عِيْرَ  ِْ جْلِبُ الخَّ
َ
 ج
ُ
ت
َّ
ل
َ
ش
َ
 الْ

“Kesulitan membawa kepada kemudahan” 

عُ الظَّشَسُ ًُ
َ
 مْكَانِ الْبِلَذْسِ دْف

“Bahaya sedapat mungkin harus dihindarkan” 

سِها
َ
ذ
َ
سُ بل ذَّ

َ
ل
ُ
 ج
ُ
 الظشُوسَة

“Kedaruratan diukur sesuai kadarnya”. 

 
َ
اق

َ
عَعَ ط

ّ
ا اح

َ
عَعَ وَئِر

َّ
 اح

َ
اق

َ
ا ط

َ
 .المْشُ ئِر

“Sesuatu ketika sulit, menjadi longgar, dan ketika longgar, menjadi 
sulit". 

ى 
َ
مَامِ عَل ِ

ْ
 الْ

ُ
صَشُّف

َ
خَتِ ج

َ
صْل

َ ْ
 بِالْ

ٌ
ىْغ

ُ
تِ مَى َُّ عِ  الشَّ

“Kebijakan pemimpin [pemegang otoritas] terhadap rakyat harus 
mengikuti kemaslahatan“. 
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هُ 
ُّ
ل
ُ
رَكُ ك

ْ
ت ًُ  

َ
هُ لَ

ُّ
ل
ُ
ذْسَكُ ك ًُ  

َ
 مَا لَ

“Apa yang tidak dapat diperoleh seluruhnya tidak boleh ditinggal 
seluruhnya” 

Memperhatikan : 1.  Pendapat fuqaha terkait dengan saf dalam shalat jamaah, antara 

lain: 

a. Pendapat al-Ramli dalam kitab Nihayah al-Muhtaj Ila Syarh al-
Minhaj (2/192): 

ا 
َ
هُ ئر

َّ
ه
َ
عَصْشِ أ

ْ
هْلِ ال

َ
ى بِهِ بَعْعُ أ

َ
ت
ْ
ف
َ
ا أ مْلِيُّ عَمَّ هَابُ الشَّ ِ

ّ
 وَظُئِلَ الش

ٌّ
 صَف

َ
ف

َ
وَك

؟ 
َ

وْ لَ
َ
مَذٌ أ

َ
جَمَاعَتِ هَلْ هُىَ مُعْخ

ْ
 ال

ُ
ت
َ
ظُِل

َ
هُ ف

َ
حْصُلْ ل

َ
مْ ج

َ
مَامَهُ ل

َ
مَامِ مَا أ

ْ
بْلَ ئج

َ
ك

ىسِ 
ُ
ك
ْ
ز
َ ْ
ىفِهِ الْ

ُ
جَمَاعَتِ بِىُك

ْ
 ال

ُ
ت
َ
ظُِل

َ
هُ ف

ُ
ىج

ُ
ف
َ
 ج

َ
هُ لَ

َّ
ه
َ
حَابَ بِأ

َ
أ
َ
 ف

Syihab al-Ramli pernah ditanya tentang fatwa sebagian  ulama 
tentang kuat atau tidaknya pendapat bahwa jika seorang jamaah 

yang membuat saf baru sebelum sempurnanya saf di depannya 
maka dia tidak mendapatkan keutamaan shalat berjamaah. 
Beliau berpendapat bahwa seorang jamaah tersebut tidak 
kehilangan keutamaan shalat berjamaah karena membuat saf 
baru tersebut. 

 

شْكِ 
َ
فِ ج

َ
خَذًِثِ، بِخِلَ

ْ
مَا وَسَدَ فِي ال

َ
ةِ ك

َ
لَ مَامِ الصَّ

َ
ًْ ج ىفِ مِ

ُ
ف  الصُّ

َ
ت ٍَ عْىِ

َ
اِنَّ ح

َ
ف

ىفِهِمْ.
ُ
 صُف

َ
يَ بَيْن عَىِّ

ٌُ ى  مُ ئحْشَامِهِ حَتَّ
َ
هُ عَذ

َ
ًُّ ل عَ ٌُ مَامَ  ِ

ْ
اِنَّ الْ

َ
ي ف ِ

ّ
ؼ

َ
خ
َّ
عَ  الخ

َ
 و

ْ
مْ ئن

شَهْ 
ْ
ك ًُ مْ 

َ
خَشَامِ ل

ْ
سْجِذِ ال

َ ْ
خَشِّ بِالْ

ْ
ذِ ال

ْ
ىَك

َ
سٍ ك

ْ
شْحَتِ لِعُز

ُ
ف
ْ
ًْ ظَذِّ ال شُهُمْ عَ

ُّ
خ
َ
أ
َ
 ج

َ
ان

َ
ك

صِيرِ 
ْ
ل
َّ
مِ الخ

َ
 لِعَذ

Sesungguhnya meluruskan saf adalah termasuk kesempurnaan 

shalat berjamaah sebagaimana tersebut dalam hadis. Hal ini 
berbeda jika barisan tidak teratur, maka imam disunnahkan 
untuk tidak bertakbiratul ihram sebelum meluruskan saf. Jika 

seseorang tidak merapatkan saf karena uzur seperti cuaca panas 
di masjidil haram, maka tidak makruh karena bukan niat 
meremehkan.   

b. Pendapat Ibnu Alan As-Shiddiqi al-Syafii dalam kitab Dalil al-
Falihin (6/573-574): 

ى فيها 
َ
بل ًَ كم( أي حتى لَ 

َ
ىْف

ُ
ىْا صف وعً أوغ رضي الله عنه أن سظىل الله كال@ سَصُّ

 ،
ً
با سعٍ جلشٍ

ْ
ر
َ
 أ
ُ
 كلِّ صفينِ ثلَثت

َ
 ما بين

َ
 ًكىن

ْ
اسِبُىا بُنها( بأن

َ
للٌ )وك

َ
 ولَ خ

ٌ
شْحت

ُ
ف

 الجماعتِ 
ُ
هُم فظُلت

َ
شُهَ لهمْ وفات

َ
ه أكثرَ مًِ رلك ك

َ
بْل
َ
ا ك  عمَّ

ٌّ
 صف

َ
 بَعُذ

ْ
فاِن

 لَ عزسَ مًِ حَشٍّ أو بشَدٍ شذًذٍ ح
ُ
 ُث

Dari sahabat Anas ra., Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “(Susunlah saf kalian) sehingga tidak ada celah dan 
longgar (dekatkanlah antara keduanya) antara dua saf kurang 
lebih berjarak tiga hasta. Jika sebuah saf berjarak lebih jauh dari 
itu dari saf sebelumnya, maka hal itu dimakruh dan luput 
keutamaan berjamaah sekira tidak ada uzur cuaca panas atau 
sangat dingin misalnya. 
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2. Penjelasan Manshur al-Bahuty dalam kitab Kasysyaf al-Qanna’ 
(1/268) tentang bolehnya shalat dengan menggunakan masker 
saat ada hajah syar’iyah: 

ى  
َ
حْمَعُىا عَل

َ
@ أ بَرِّ

ْ
ًُ عَبْذِ ال الَ ابْ

َ
 حَاحَتٍ( ك

َ
عٍ بِلَ

ُ
ابٍ وَبُشْك

َ
يَ )فِي هِل ِ

ّ
صَل

ُ
 ج
ْ
ن
َ
شَهُ( أ

ْ
ك ٍُ )وَ

ةِ وَ 
َ

لَ  وَحْهَهَا فِي الصَّ
َ
شِف

ْ
ك
َ
 ج

ْ
ن
َ
ةِ أ

َ
شْأ
َ ْ
ى الْ

َ
نَّ عَل

َ
خِلُّ أ ًُ ىَحْهِ 

ْ
رَ ال

ْ
نَّ ظَت

َ
حْشَامِ وَلِْ ِ

ْ
الْ

بِيُّ 
َّ
هَى الى

َ
ذْ ه

َ
مَ وَك

َ
ف
ْ
ي ال ِ

ّ
ؼ
َ
ؼ َُ فِ، وَ

ْ
ه
َ ْ
جَبْهَتِ وَال

ْ
ي بِال ِ

ّ
صَل

ُ ْ
شَةِ الْ

َ
هِ  -بِمُبَاش ُْ ُ عَلَ ى اللََّّ

َّ
صَل

مَ 
َّ
شَاهَ  -وَظَل

َ
 ك

َ
لَ
َ
حَاهِبَ، ف

َ
حُظُىسِ أ

َ
 لِخَاحَتٍ ك

َ
ان

َ
 ك

ْ
اِن

َ
هُ ف

ْ
حُلَ عَى  الشَّ

َ
 .ت

Dalam keadaan tanpa hajah (perempuan dimakruhkan untuk 
memakai cadar saat shalat), Ibnu Abdi al-Bar berkata: “Ulama 
bersepakat bahwa perempuan harus membuka wajahnya saat 
shalat dan ihram, karena menutup wajah menghalangi dahi dan 
hidung untuk menyentuh tempat sujud”. Dan ulama juga bersepakat 
bahwa laki-laki tidak boleh menutup mulut saat shalat karena 
adanya riwayat hadis yang melarang laki-laki menutup mulut saat 
shalat. Jika karena ada hajah seperti hadirnya orang yang bukan 
muhrim maka tidak dimakruhkan. 

3. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (2/267): tentang 

hukum puasa bagi ibu hamil dan menyusui: 

}فان خافذ الخامل والْشطع على أهفعهما أفؼشجا وعليهما اللظاء دون 

الكفاسة لَنهما أفؼشجا للخىف على أهفعهما فىحب عليهما اللظاء دون 

خافخا على ولذيهما أفؼشجا وعليهما اللظاء بذلَ عً  الكفاسة كالْشٍع وئن

الصىم وفى الكفاسة ثلَثت أوحه )كال( في الام ًجب عً كل ًىم مذ مً الؼعام 

 وهى الصخُح للىله حعالي )وعلي الزًً ًؼُلىهه فذًت(
Jika ibu hamil dan menyusui khawatir terhadap kondisi kesehatan 

dirinya maka wajib mengqadha’ dan tidak membayar fidyah, karena 

kondisi mereka seperti orang sakit. Jika mereka khawatir terhadap 

kondisi bayinya maka mereka boleh tidak berpuasa dan wajib 

mengqadha’, Adapun kewajiban membayar fidyah, ada tiga 

keadaan: (pertama) dalam kitab al-Um “wajib membayar fidyah 

satu mud untuk setiap harinya dan ini adalah pendapat yang shahih, 

sebagaimana hadis firman Allah SWT “Dan atas orang yang tidak 

mampu, harus membayar fidyah …” 
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4. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (6/257) tentang 

hukum puasa bagi orang tua yang tidak mampu berpuasa dan 

orang sakit menahun: 

ًْ لَ ًلذس علي الصىم بحال وهى الشُخ  ى }وَمَ
َ
عَال

َ
ُ ح  سَحِمَهُ اللََّّ

ُ
ف ِ

ّ
صَى

ُ ْ
الَ الْ

َ
ك

لَ ًشحبي بشؤه فاهه لَ ًجب عليهما  الكبير الزي ًجهذه الصىم والْشٍع الزي

ًْ حَشَجٍ( الصىم للىله عض  ًِ مِ ً مْ فِي الذِّ
ُ
ك ُْ * وفى الفذًت . وحل )وَمَا حَعَلَ عَلَ

لَ ججب لَهه ظلؽ عىه فشض الصىم فلم ججب علُه الفذًت  )أحذهما( كىلَن

ًجب علُه عً كل ًىم مذ مً ػعام وهى الصخُح  )والثاوى( كالصبى والْجىىن 

 
َ
ُ عَنْهُمَا ك يَ اللََّّ اطٍ سَض ِ ًُ عَبَّ ا سَوَي ابْ

َ
ًْ أدسكه الكبر فلم ٌعخؼع صُام لِْ الَ " مِ

 سمظان فعلُه لكل ًىم مذ مً كمح " 
Mushannif berkata: “dan orang yang tidak mampu berpuasa yaitu orang 

tua yang tidak kuat berpuasa dan orang sakit yang tidak ada harapan 

sembuh, maka tidak wajib atas mereka puasa, sebagaimana firman Allah 

SWT “dan Allah tidak menjadikan sulit dalam urusan agama”. Adapun 

kewajiban membayar fidyah ada dua pendapat; (pertama) tidak wajib 

bayar fidyah seperti anak kecil dan orang gila. (kedua) wajib membayar 

fidyah yaitu 1 mud untuk setiap harinya. Dan ini adalah pendapat yang 

shahih, sebagaimana Riwayat Ibju Abbas “Orang tua yang tidak mampu 

berpuasa Ramadan wajib membayar fidyah 1 mud untuk setiap hari”.  

5. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (6/126-127) 

tentang bolehnya memabayar zakat fithrah sebelum waktu wajib: 

بْلَ وُحُىبِهَا 
َ
شِ ك

ْ
فِؼ

ْ
اةِ ال

َ
ك
َ
عْجُِلُ ص

َ
 ح

ُ
جُىص ًَ ا 

َ
صْخَابُى

َ
الَ أ

َ
 ك

َ
ا ركشه  بِلَ

َ
فٍ لِْ

َ
خِلَ

عَ بِهِ ا. الْصىف
َ
ؼ

َ
زِي ك

َّ
خُِحُ( ال وْحُهٍ )وَالصَّ

َ
 أ
ُ
ت
َ
ث
َ

لَ
َ
عْجُِلِ ث

َّ
 وفى كذ الخ

ُ
ف ِ

ّ
صَى

ُ ْ
لْ

هُ 
َ
بْل
َ
 ك

ُ
جُىص ًَ  

َ
 وَلَ

َ
ان

َ
 فِي حَمُِعِ سَمَظ

ُ
جُىص ًَ جُمْهُىسُ 

ْ
 .وَال

Ulama Syafi’iyyah berpendapat bahwa menyegerakan untuk 

membayar zakat fithrah sebelum waktu wajib adalah boleh, 

sebagaimana disebutkan oleh mushonnif bahwa ada tiga pendapat 

dan yang benar adalah boleh menyegerakan bayar zakat fithrah 

mulai dari awal Ramadan dan tidak boleh sebelum masuk Ramadan. 

6. Pendapat al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (9/5) tentang hukum 

shalat ‘Id: 

 
َ
ى أ

َ
 عَل

َ
عْلِمُىن

ُ ْ
حْمَعَ الْ

َ
شْضَ عَيْنٍ وَأ

َ
 ف

ْ
عَذ ِْ هَا لَ نَّ

َ
ى أ

َ
 وَعَل

ٌ
شُوعَت

ْ
عُِذِ مَش

ْ
 ال

َ
ة

َ
نَّ صَلَ

شْضُ 
َ
شِيُّ ف

ْ
خ
َ
صْؼ ِ

ْ
الَ الْ

َ
 وَك

ٌ
ت
َّ
هَا ظُى نَّ

َ
ى أ

َ
صْخَابِ عَل

َ ْ
افِعِيُّ وَحُمْهُىسُ ال

َّ
صَّ الش

َ
وَه

تٍ  ًَ ا
َ
 كِف

Umat Islam bersepakat bahwa shalat id adalah disyariatkan dan 

merekapun bersepakat bahwa shalat id hukumya tidak fardhu ‘ain. 

Imam Syafii dan sebagian besar ulama’ Syafiiyyah berpendapat 

bahwa shalat id adalah sunnah. Imam al-Ishthahry berpendapat 

bahwa hukum shalat id adalah fardhu kifayah. 
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7. Pendapat Yahya bin Abu al-Khair bin Salim al-umrani al-Yamani al-

Syafii dalam kitab al-Bayan fi Madzhab al-Imam al-Syafii (9/648) 

tentang bolehnya shalat ‘Id sendirian:  

 والْشأة والعبذ لمعافشلو في بِخه ججىص صلَة العُذ للمىفشد كال الشافعي @ و 
Imam Syafii berkata : bahwa shalat id boleh dilaksanakan di rumah 

bagi orang yang munfarid, boleh pula dilaksanakan oleh orang 

musafir, hamba sahaya, dan perempuan. 

8. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-19. 

9. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 28 Tahun 2020 tentang 

Panduan Kaifiat Takbir Dan Shalat Idul Fitri Saat Pandemi Covid-19  

10. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 31 Tahun 2020 Tentang 

Penyelenggaraan Shalat Jum’at Dan Jamaah Untuk Mencegah 

Penularan Wabah Covid-19  

11. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 23 Tahun 2020 tentang 

Pemanfaatan Zakat, Infak, Dan Shadaqah Untuk Penanggulangan 

Dampak Covid-19. 

12. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 13 Tahun 2021 tentang 

Hukum Vaksinasi Covid-19 Saat Berpuasa 

13. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 23 Tahun 2021 tentang 

Hukum Tes Swab Untuk Deteksi Covid-19 Saat Berpuasa. 

14. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa yang berakhir pada tanggal 12 April 2021 bertepatan 

dengan tanggal 99 Sya’ban 3449 H. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PANDUAN PENYELENGGAAAN IBADAH DI BULAN RAMADAN DAN 

SYAWAL TAHUN 1442 H  

 Pertama  : Panduan dan Ketentuan Hukum     

A. Pelaksanaan Protokol Kesehatan Dalam Ibadah Ramadan 

1. Setiap muslim wajib melakukan ikhtiar menjaga kesehatan dan 

menjauhi setiap hal yang dapat menyebabkan terpapar penyakit, 

karena hal itu merupakan bagian dari menjaga tujuan pokok 

beragama (al-Dharuriyat al-Khams). 

2. Umat Islam selama bulan Ramadan harus semakin mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dengan memperbanyak ibadah, tadarus 

al-Quran, menyelenggarakan dan menghadiri majlis taklim dan 

pengajian, taubat, istighfar, dzikir, membaca Qunut Nazilah, 

memperbanyak shalawat, sedekah,  serta senantiasa berdoa 

kepada Allah SWT agar diberikan perlindungan dan keselamatan 

dari musibah dan marabahaya (daf’u al-bala’), khususnya dari 

wabah Covid-19. 
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3. Kegiatan bulan Ramadan dan Syawal dapat diisi dengan ceramah 

dan pengkajian keagamaan untuk meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah SWT dan menambah wawasan keagamaan dari 

nara sumber ahli agama yang otoritatif. 

 

4. Pelaksanaan ibadah selama bulan Ramadan, baik ibadah 

mahdlah maupun ghairu mahdlah harus menerapkan protokol 

kesehatan. 

a. penerapan physical distancing (menjaga jarak) saat shalat 
jamaah dengan cara merenggangkan saf hukumnya boleh, 
shalatnya sah dan tidak kehilangan keutamaan berjamaah 
karena kondisi tersebut sebagai hajat syar’iyyah. 

b. menggunakan masker yang menutup mulut dan hidung saat 
shalat hukumnya boleh dan shalatnya sah. 

5. Setiap muslim wajib berpartisipasi dalam upaya memutus mata 

rantai peredaran Covid-19, di antaranya dengan vaksinasi Covid-

19 guna mewujudkan kekebalan kelompok (herd immunity). 

6. Vaksinasi saat berpuasa tidak membatalkan puasa, karenanya 

umat Islam yang sedang berpuasa boleh melakukan vaksinasi. 

7. Tes Swab, baik lewat hidung maupun mulut untuk deteksi Covid-

19 saat berpuasa tidak membatalkan puasa, karenanya umat 

Islam yang sedang berpuasa boleh melakukan tes swab, 

demikian juga rapid test dengan pengambilan sampel darah dan 

penggunaan Genose dengan sampel hembusan nafas. 

B. Pelaksanaan Ibadah Puasa  

1. Setiap mukallaf wajib melaksanakan ibadah puasa Ramadan 

kecuali ada uzur syar’i.  

2. Orang Islam yang sedang sakit seperti terkena Covid-19 dan 

dikhawatirkan kesehatannya terganggu jika berpuasa, maka ia 

boleh tidak berpuasa dan mengqadhanya di hari yang lain saat 

sembuh. 

3. Orang Islam yang tidak dapat melaksanakan puasa karena sakit 

yang tidak ada harapan untuk sembuh atau karena renta 

sehingga tidak kuat puasa, maka ia terbebas dari kewajiban 

puasa dan tidak wajib menqadlanya, namun wajib membayar 

fidyah, yaitu dengan memberi makan orang miskin sebesar 1 

mud atau yang setara dengan 6 ons beras untuk setiap hari 

puasa yang ditinggalkan.   

4. Ibu hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika khawatir terhadap kondisi kesehatan dirinya, maka 
wajib mengqadha. 

b. Jika khawatir terhadap kondisi kesehatan diri dan bayinya, 
maka wajib mengqadha. 

c. Jika khawatir terhadap kondisi kesehatan bayinya, maka 
wajib mengqadha dan membayar fidyah. 
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5. Dalam hal orang Islam yang sakit dan tidak berpuasa Ramadan 

meninggal sebelum ada kesempatan menqadha puasa, maka ia 

tidak berdosa. 

6. Buka bersama di rumah, di masjid, di kantor,  atau tempat lain 

boleh dilakukan dengan tetap menjaga protokol kesehatan. 

C. Pelaksanaan Shalat Fardhu, Tarawih, Witir, Tadarus, 
Qiyamullail, dan I’tikaf 

1. Pada dasarnya pelaksanaan shalat fardlu, tarawih, witir, tadarus, 

qiyamullail, dan i’tikaf merujuk Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 14 tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ibadah dalam 

Situasi Terjadi Wabah COVID-19. 

2. Sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang pelonggaran 

aktifitas ibadah umat Islam dianjurkan untuk mensyiarkan bulan 

Ramadan dengan berbagai aktifitas ibadah, termasuk ibadah 

yang melibatkan orang banyak (berjamaah) seperti shalat lima 

waktu, shalat tarawih, shalat witir, tadarus bersama, dan 

qiyamullail serta majlis taklim dan pengajian. 

3. Pelaksanaan shalat tarawih secara berjamaah yang dilaksanakan 

di mushalla, masjid, aula kantor dan  tempat umum lainnya 

harus tetap menjaga protokol kesehatan, seperti memakai 

masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan. 

4. Saat shalat fardhu dan witir, dianjurkan untuk membaca Qunut 

Nazilah selama bulan Ramadan agar wabah Covid-19 segera 

diangkat oleh Allah SWT dan dihindarkan dari segala bencana. 

5. I’tikaf dapat dilaksanakan, baik secara sendiri maupun bersama-

sama di masjid, dengan tetap menjaga protokol kesehatan. 

6. Umat Islam yang terpapar Covid-19 atau yang dalam kondisi 

sakit yang rentan terpapar Covid-19 diwajibkan melaksanakan 

ibadah Ramadan di rumah. 

 
D. Pelaksanaan Zakat Fitrah, Zakat Mal, Fidyah, serta Shadaqah 

1. Setiap muslim yang terkena kewajiban, boleh menunaikan Zakat 

fitrah dan menyalurkannya sejak awal Ramadan tanpa harus 

menunggu malam idul fitri. 

2. Zakat mal boleh ditunaikan dan disalurkan lebih cepat (ta‘jil al-

zakah) tanpa harus menunggu satu tahun penuh (Hawalan al-

haul), apabila telah mencapai nishab. 

3. Fidyah boleh ditunaikan dan disalurkan pada hari ketika tidak 

menjalankan puasa, tidak harus menunggu di akhir Ramadan. 
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4. Kegiatan pembayaran, pengumpulan, pengelolaan dan 

pendistribusian zakat fitrah, zakat mal, fidyah dan shadaqah 

harus menerapkan protokol kesehatan, menghindari terjadinya 

kerumunan massa, tidak menyebabkan antrian panjang yang 

menimbulkan mudarat, serta memprioritaskan distribusi bagi 

mustahiq yang terdampak Covid-19, baik langsung maupun tidak 

langsung. 

5. Pembayaran zakat fitrah, zakat maal, fidyah, dan shadaqah 

dianjurkan melalui BAZNAS/LAZNAS yang terpercaya agar 

distribusinya terkoordinasi, merata, dan dapat mengoptimalkan 

manfaatnya bagi mustahiq. 

E. Pelaksanaan Takbir, Shalat Idul Fitri dan Silaturrahim Halal 
Bihalal 

1. Setiap muslim dalam kondisi apapun disunnahkan untuk 

menghidupkan malam idul fitri dengan takbir, tahmid, tahlil 

menyeru keagungan Allah SWT, mulai dari tenggelamnya 

matahari di akhir Ramadan hingga menjelang dilaksanakannya 

shalat Idul Fitri. 

2. Setiap muslim disunnahkan membaca takbir di manapun berada, 

di rumah, di masjid, di pasar, di kendaraan, di jalan, di rumah 

sakit, di kantor, di tempat-tempat umum juga melalui media 

televisi, radio, media sosial, dan media digital lainnya sebagai 

syiar keagamaan. 

3. Pelaksanaan takbir boleh dilaksanakan sendiri atau bersama-

sama, dengan cara jahr (suara keras) atau sirr (pelan). 

4. Umat Islam dianjurkan mengumandangkan takbir, tahmid, dan 

tahlil saat malam Idul Fitri sebagai tanda syukur sekaligus doa 

agar wabah Covid-19 segera diangkat oleh Allah SWT. 

5. Pemerintah perlu memfasilitasi pelaksanaan takbir akbar yang 

berpusat di Masjid atau tempat terbuka lainnya dengan protokol 

kesehatan dan disiarkan melalui media digital agar dapat diikuti 

oleh seluruh umat Islam. 

6. Shalat Idul Fitri 1 Syawal 1442 H dapat dilaksanakan dengan 

cara berjamaah di masjid, mushalla, tanah lapang, atau tempat 

lain dengan tetap menerapkan protokol kesehatan dan sesuai 

kebijakan Pemerintah. 

7. Panduan Pelaksanaan Shalat Idul Fitri merujuk pada Fatwa MUI 

Nomor 28 Tahun 2020 tentang Panduan Kaifiat Takbir dan 

shalat Idul Fitri Saat Pandemi Covid-19. 

8. Pelaksanaan silaturrahim halal bi halal boleh dilakukan melalui 

media virtual atau secara langsung seperti berkunjung ke sanak 

keluarga dan tetangga, juga halal bihalal di tempat kerja dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan dan mengikuti kebijakan 

Pemerintah. 
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Kedua    :   Rekomendasi 

1. Pemerintah perlu memfasilitasi pelaksanaan ibadah dan syiar 

Ramadan dengan penyediaan sarana prasarana untuk pelaksanaan 

protokol kesehatan.  

2. Umat Islam wajib mendukung dan menaati kebijakan pemerintah 

dalam upaya mengatasi dan menanggulangi serta mengendalikan 

penyebaran COVID-19. 

3. Pemerintah dan seluruh elemen masyarakat harus selalu 

mengikhtiarkan langkah-langkah penanggulangan Covid-19 dan 

menjadikan Ramadan 1442 H sebagai momentum untuk 

mengokohkan ikhtiar lahiriah dan bathiniah sebagai kebijakan 

nasional secara seimbang sebagai manifestasi negara dan 

pemerintahan yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Ketiga :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.   

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini.  

 Ditetapkan di : Jakarta 
 Pada tanggal : 29 Sya’ban 1442 H 
   12 April      2021 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

           Ketua        Sekretaris  
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 Mengetahui,  
 DEWAN PIMPINAN   
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